Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

MODEL KEBIJAKAN TEAMWORK GURU BERBASIS TOTAL QUALITY
MANAGEMENT DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
DI SDIT NUR MUHAMMAD

Yasmin Salmah', Wahab?
12MPAI, Institut Agama Islam Negeri Pontianak
yasminsalmah@pascasarjana.iainptk.ac.id, 2abdulwahabassambasi@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the construction of a teacher teamwork policy model
based on Total Quality Management (TQM) in the implementation of the Merdeka
Curriculum at SDIT Nur Muhammad, as well as to examine the role of teacher
collaboration in improving the quality of learning. The research focuses on how
Ministry of Education, Culture, Research, and Technology Regulation No. 12 of
2024 is implemented through teacher teamwork practices and its implications for
the quality of education. This study employs a qualitative approach with a TQM-
based educational management perspective, utilizing data collection techniques
such as in-depth interviews, observations, and documentation of teachers as the
primary subjects. Data analysis was conducted in stages through reduction,
presentation, and drawing of conclusions using a thematic approach. The research
results indicate that the construction of a TQM-based teacher teamwork model
develops through systematic collaboration in planning, implementing, and
evaluating learning oriented toward continuous improvement, thereby impacting
enhanced teacher performance, more innovative learning, and increased student
engagement. Teacher teamwork has proven to be a strategic factor in bridging the
gap between educational policy and learning practices in schools. The novelty of
this study lies in the integration of the national education policy perspective with a
teamwork-based quality management approach within the context of Islamic
education, which positions teacher collaboration as central to improving the quality
of learning.

Keywords: Teacher Teamwork, Total Quality Management, Merdeka Curriculum,
Quality of Learning, Islamic Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi model kebijakan teamwork
guru berbasis Total Quality Management (TQM) dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SDIT Nur Muhammad, serta mengkaji peran kolaborasi guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana
kebijakan Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 diimplementasikan melalui
praktik teamwork guru dan implikasinya terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif manajemen pendidikan
berbasis TQM, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi terhadap guru sebagai subjek utama. Analisis data
dilakukan secara bertahap melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
dengan pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi model
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teamwork guru berbasis TQM berkembang melalui kolaborasi sistematis dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada
continuous improvement, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja guru,
pembelajaran yang lebih inovatif, serta meningkatnya keterlibatan siswa. Teamwork
guru terbukti menjadi faktor strategis dalam menjembatani antara kebijakan
pendidikan dan praktik pembelajaran di sekolah. Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada integrasi antara perspektif kebijakan pendidikan nasional dengan
pendekatan manajemen mutu berbasis teamwork dalam konteks pendidikan Islam,
yang menempatkan kolaborasi guru sebagai inti dalam peningkatan mutu

pembelajaran.

Kata Kunci: Teamwork Guru, Total Quality Management, Kurikulum Merdeka, Mutu

Pembelajaran, Pendidikan Islam

A.Pendahuluan
Dalam lanskap kebijakan

pendidikan nasional, hadirnya
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 menjadi tonggak penting dalam
mentransformasi sistem
pembelajaran menuju  paradigma
yang lebih adaptif, berpusat pada
peserta didik, dan berorientasi pada
penguatan karakter melalui Profil
Pelajar Pancasila. Secara normatif,
regulasi ini diharapkan mampu
mendorong satuan pendidikan,
termasuk lembaga pendidikan Islam
seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT), untuk mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka secara optimal.
Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua
lembaga pendidikan mampu
menginternalisasi perubahan tersebut
secara substantif. Banyak satuan

pendidikan yang masih terjebak pada

praktik pembelajaran konvensional,
berorientasi pada capaian
administratif, serta belum sepenuhnya
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dan fleksibilitas kurikulum dalam
praktik  pembelajaran  sehari-hari
(lwani et al., 2025; Yunita et al., 2025).

Kesenjangan ini  semakin
terlihat ketika aspek manajemen mutu
dan budaya organisasi menjadi
sorotan. Idealnya, implementasi
Kurikulum Merdeka menuntut adanya
sinergi antar unsur pendidikan melalui
praktik kerjasama yang efektif (Arisma
et al., 2025; Rizky & Nitami, 2025).
Sebagaimana dikemukakan oleh
Soerjono Soekanto bahwa kerjasama
merupakan usaha bersama untuk
mencapai tujuan kolektif. Namun
dalam praktiknya, masih ditemukan
lemahnya koordinasi antar guru,
minimnya kolaborasi dalam

perencanaan pembelajaran, serta
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kurangnya integrasi antara visi
kelembagaan dengan implementasi
kurikulum (Samhaji & Anggara, 2025;
Wibowo & Misbah, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi
kurikulum belum sepenuhnya diiringi
dengan transformasi budaya kerja,
sehingga berdampak pada belum
optimalnya mutu pembelajaran di
lembaga pendidikan Islam.

Dalam konteks  tersebut,
implementasi Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 tidak dapat
dipandang sekadar sebagai kewajiban
melainkan

administratif, sebagai

kebutuhan strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Regulasi ini  memberikan ruang
fleksibilitas bagi satuan pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum
sesuai dengan karakteristik lokal,
sekaligus menuntut adanya inovasi
pedagogik dan penguatan tata kelola
berbasis mutu. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam seperti
SDIT perlu menjadikan regulasi ini
sebagai landasan dalam membangun
sistem pendidikan yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga
kuat dalam pembentukan karakter
Islami.

Lebih lanjut, implementasi

kebijakan ini memerlukan pendekatan

manajemen mutu yang komprehensif,
di mana kerjasama menjadi elemen
kunci dalam keberhasilan organisasi
pendidikan. Dengan mengacu pada
konsep kerjasama menurut Soerjono
Soekanto, berbagai bentuk kolaborasi
seperti kerukunan (gotong royong),
koalisi, hingga joint venture dapat
diadaptasi dalam konteks sekolah
untuk memperkuat implementasi
Kurikulum Merdeka. Tanpa adanya
kerjasama yang terstruktur dan
berkelanjutan,  fleksibilitas  yang
diberikan oleh kebijakan justru
berpotensi menimbulkan disorientasi
dalam pelaksanaan kurikulum.
Menariknya, kondisi  yang
berbeda justru mulai terlihat di SDIT
Nur Muhammad, di mana kesadaran
terhadap pentingnya implementasi
Kurikulum Merdeka telah tumbuh
secara institusional. Sekolah ini
menunjukkan adanya komitmen untuk
tidak hanya mengadopsi kebijakan
secara formal, tetapi juga
mengintegrasikannya ke  dalam
praktik pembelajaran dan budaya
organisasi. Hal ini tercermin dari
upaya pengembangan pembelajaran
berbasis

kompetensi, penguatan

karakter siswa, serta adaptasi

kurikulum yang disesuaikan dengan
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kebutuhan lokal dan nilai-nilai
keislaman.
Lebih  jauh, implementasi

Kurikulum Merdeka di SDIT Nur

Muhammad  diharapkan  mampu
mendorong terbentuknya kerjasama
yang lebih solid antar seluruh elemen
sekolah, baik guru, kepala sekolah,
tenaga kependidikan, maupun orang
tua. Dengan merujuk pada konsep
kerjasama Soerjono Soekanto, praktik
kolaborasi di sekolah ini berpotensi
berkembang dalam berbagai bentuk,
seperti kerjasama spontan dalam
kegiatan pembelajaran, kerjasama
langsung dalam pelaksanaan program
sekolah, hingga kerjasama
kontraktual dalam pengembangan
program mutu. Kondisi ini menjadi
modal sosial yang penting dalam
mewujudkan implementasi Kurikulum
Merdeka yang efektif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks penguatan
mutu pendidikan, kajian dalam lima
tahun terakhir menunjukkan bahwa
implementasi Total Quality
Management (TQM) tidak hanya
bergantung pada sistem manajerial,
tetapi sangat ditentukan oleh
keterlibatan aktif guru sebagai aktor
utama perubahan

(Sutrisnaniati et al., 2024)

organisasi.

menegaskan pentingnya employee
engagement dalam seluruh tahapan
pembelajaran, sementara (Zarkawi et
al., 2024) menekankan peran prinsip
continuous improvement (PDCA) dan
partisipasi kolektif dalam membangun
budaya mutu.
itu,(Arbol & Salmawati, 2024; Faza
Andary et al., 2025) menunjukkan

Sejalan  dengan

bahwa teamwork guru, kepemimpinan
partisipatif, dan pemberdayaan guru
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan Total Quality
Management (TQM). Lebih lanjut,
(Khoiriyah et al., 2025; Rosyidah et al.,
2024) mengungkap bahwa TQM
berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa melalui kolaborasi guru
serta integrasi nilai dalam pendidikan
Islam. Dalam praktiknya, (Riswandi et
al., 2024; Rohmah et al., 2024)
menegaskan bahwa implementasi
TQM memerlukan keterlibatan seluruh
stakeholder dan tahapan sistematis
berbasis kerjasama, meskipun
(Ndagire et al., 2025) mengidentifikasi
tantangan berupa lemahnya
kolaborasi dan resistensi terhadap
perubahan. Sementara itu, (Aini &
Julaiha, 2025; Arini et al., 2024)
menekankan bahwa budaya kerja tim
dan integrasi nilai religius dengan

manajemen modern menjadi kunci
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dalam mewujudkan mutu pendidikan
yang holistik, sehingga mempertegas
pentingnya teamwork sebagai fondasi

dalam implementasi kebijakan
pendidikan berbasis mutu.
Implementasi kebijakan

Kurikulum Merdeka yang diperkuat
melalui Permendikbudristek Nomor 12
Tahun 2024 menempatkan guru
sebagai aktor kunci dalam
transformasi pembelajaran berbasis
kolaborasi. (Maulida et al., 2024)
menunjukkan bahwa kebijakan ini
meningkatkan  interaktivitas  dan
kemandirian belajar siswa, yang
menuntut koordinasi dan teamwork
antar guru. Hal ini diperkuat oleh
(Kurnia & Prawira, 2024) yang
menekankan peran platform Merdeka
Mengajar sebagai ruang kolaboratif.
(Munawir et al., 2025; Umi Nahdhiah,
2024) menegaskan bahwa kesiapan
guru sangat dipengaruhi  oleh
lingkungan kerja kolaboratif. Dalam
konteks madrasah, (Munawir et al.,
2025) menunjukkan bahwa kolaborasi
guru meningkatkan profesionalisme
melalui pengem-bangan perangkat
ajar dan refleksi. Namun, (Hanum et
al., 2024) mengidentifikasi tantangan
adaptasi peran dan integrasi teknologi
yang menuntut penguatan kolaborasi.
Sejalan dengan itu, (Ningrum et al.,

2024)menekankan

teamwork dalam

pentingnya
pembelajaran
diferensiasi, sementara (Sari et al.,
2024) menunjukkan kontribusi
pelatihan digital terhadap penguatan
kolaborasi. Praktik komunitas belajar
dan refleksi kolektif juga terbukti
efektif sebagaimana dikemukakan
oleh (Yuniarti et al.,, 2022). Dengan
demikian, berbagai studi tersebut
menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi  Kurikulum Merdeka
sangat ditentukan oleh kekuatan
teamwork guru sebagai fondasi utama
pembelajaran yang adaptif dan
berkelanjutan.

Kajian mutakhir menunjukkan
bahwa implementasi Total Quality
Management (TQM) yang terintegrasi
dengan teamwork guru berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. (Istiqgomah et al., 2024)
menemukan bahwa TQM berdampak
positif pada kinerja guru dan kualitas
pembelajaran, sejalan dengan
(Brillianov et al.,, 2021) yang
menegaskan efektivitas pembelajaran
melalui perencanaan, pelatihan, dan
evaluasi berkelanjutan. (Dinda Nurul
Inayati et al., 2025; Faza Andary et al.,
2025) menunjukkan bahwa TQM,
melalui teacher empowerment dan

pendekatan sistemik, menjadi faktor
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dominan dalam peningkatan mutu
layanan pendidikan. (Safardan, 2024;
Suandi, 2023) menegaskan bahwa
integrasi TQM dengan pembelajaran
mendalam dan karakter mendorong
budaya kolaboratif. Dalam konteks
teamwork, (Priyono & Widarko, 2024)
(Mufidah et al., 2025) menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru, sementara (Mukaromah et al.,
2024) menempatkan TQM sebagai
mediator peningkatan mutu
pendidikan. Dalam konteks madrasah,
(Syaifullah et al., 2025) menegaskan
efektivitas pelatihan berbasis TQM,
dan secara global (Dahlan et al.,
2025) menunjukkan bahwa budaya
kolaboratif organisasi memperkuat
kualitas pembelajaran.

Kebaruan (novelty) dalam
artikel ini terletak pada upaya
mengintegrasikan perspektif
kebijakan pendidikan nasional melalui
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 dengan pendekatan manajemen
mutu berbasis kerjasama dalam
konteks lembaga pendidikan Islam.
Berbeda

sebelumnya yang cenderung melihat

dengan penelitian
implementasi  Kurikulum Merdeka
secara parsial, artikel ini
menempatkan kerjasama sebagai
variabel strategis yang menjembatani

antara kebijakan dan praktik di tingkat
satuan pendidikan, khususnya di
SDIT. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berkontribusi pada kajian
kebijakan pendidikan, tetapi juga pada
pengembangan model implementasi
kurikulum berbasis kolaborasi.
Berdasarkan uraian tersebut,
fokus masalah dalam artikel ini adalah
bagaimana implementasi
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 dalam konteks Kurikulum
Merdeka di SDIT Nur Muhammad,
serta bagaimana peran kerjasama
antar unsur sekolah dalam
mendukung keberhasilan
implementasi tersebut. Secara lebih
spesifik, penelitian ini akan mengkaji
bentuk-bentuk

berkembang,

kerjasama yang
faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi, serta implikasinya
terhadap peningkatan mutu

pembelajaran di lingkungan SDIT.

B. Metode Penelitian
Metode

menggunakan pendekatan kualitatif

penelitian ini
dalam perspektif manajemen
pendidikan berbasis Total Quality
Management (TQM). Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengungkap
secara mendalam makna

implementasi  kebijakan Kurikulum
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Merdeka melalui praktik teamwork
guru sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu  berkelanjutan
(continuous improvement) (Ziegel et
al., 1999). Penelitian dilaksanakan di
SDIT Nur Muhammad yang berlokasi
di JIn. Brigjend Katamso Gg. A. Karim,
Kelurahan Sukaharja, Kecamatan
Delta Pawan, Kabupaten Ketapang,
dengan pertimbangan bahwa sekolah
ini telah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka sehingga relevan
untuk mengkaiji praktik kolaborasi guru
dalam kerangka kebijakan mutu
pendidikan.

Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah  guru-guru
sebagai aktor utama implementasi
kebijakan di tingkat satuan
pendidikan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara
mendalam,
dokumentasi. (W.Creswell, 2013)

mengatakan Prosedur ini mengacu

observasi, dan

pada pendekatan kualitatif yang
menekankan pemahaman fenomena
dari perspektif partisipan. Analisis
data dilakukan secara bertahap
melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan

kesimpulan dengan

pendekatan tematik, sehingga

menghasilkan deskripsi yang

mendalam mengenai model kebijakan

teamwork guru berbasis TQM dalam
implementasi  Kurikulum Merdeka
(Sugiyono, 2016).

C.Hasil dan Pembahasan
Konstruksi Model
Teamwork Guru Berbasis TQM di
SDIT Nur Muhammad

Implementasi

Kebijakan

kebijakan
Merdeka Belajar dalam konteks
pendidikan Islam di SDIT Nur
Muhammad menunjukkan adanya
dinamika yang kompleks antara
tuntutan regulasi, praktik pedagogik,
dan kesiapan institusi. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi,
ditemukan bahwa sekolah telah
berupaya mengadaptasi  prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka, terutama
dalam pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan penguatan karakter.
Namun, proses adaptasi ini tidak
berlangsung secara instan, melainkan
melalui tahapan penyesuaian yang
melibatkan perubahan pola pikir guru
dan budaya kerja sekolah.

Dalam konstruksi model
kebijakan teamwork guru berbasis
TQM, hasil penelitian menunjukkan
bahwa  kolaborasi guru  mulai
kebutuhan

berkembang sebagai

strategis dalam implementasi

kurikulum. Guru tidak lagi bekerja
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secara individual, melainkan mulai
terlibat dalam kerja tim, khususnya
dalam menyusun perangkat ajar,
merancang modul pembelajaran, dan
melakukan evaluasi bersama. Hal ini
mencerminkan prinsip total
involvement dalam TQM, di mana
seluruh anggota organisasi berperan
aktif dalam peningkatan mutu.

Hasil wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa keterlibatan
guru dalam perencanaan
pembelajaran menjadi titik awal
terbentuknya teamwork yang lebih
sistematis. Guru  secara rutin
melakukan diskusi kelompok untuk
merancang pembelajaran berbasis
diferensiasi dan proyek. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan kualitas
perencanaan, tetapi juga memperkuat
hubungan profesional antar guru,
sehingga terbentuk budaya kolaboratif
yang lebih kuat.

Observasi di lapangan
menunjukkan bahwa praktik teamwork
di SDIT Nur Muhammad telah
mengarah pada penerapan siklus
Plan-Do-Check-Act (PDCA). Pada

tahap perencanaan, guru menyusun

rencana pembelajaran secara
bersama. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan
mengimplementasikan strateqi

pembelajaran inovatif di kelas.

Selanjutnya, evaluasi  dilakukan

melalui refleksi bersama, yang
kemudian diikuti dengan perbaikan
berkelanjutan. Siklus ini menjadi dasar
dalam membangun sistem
manajemen mutu berbasis TQM di
sekolah.

Meskipun demikian, penelitian
menemukan

ini  juga adanya

tantangan dalam implementasi
teamwork. Beberapa guru masih
mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan budaya
kerja kolaboratif, terutama yang
terbiasa bekerja secara mandiri.
Selain itu, keterbatasan waktu dan
beban administrasi menjadi kendala
dalam optimalisasi kerja tim. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi
teamwork masih memerlukan
penguatan baik dari sisi kebijakan
maupun manajemen waktu.

Peran kepala sekolah dalam
mendorong implementasi teamwork
berbasis TQM juga menjadi temuan
penting. Berdasarkan hasil
wawancara, kepala sekolah berperan
sebagai penggerak utama dalam
membangun budaya mutu melalui
supervisi, fasilitasi forum diskusi guru,
serta pemberian ruang bagi inovasi

pembelajaran. Kepemimpinan yang

223



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

terbukti

meningkatkan keterlibatan guru dalam

partisipatif  ini mampu
kegiatan kolaboratif.

Selain itu, integrasi nilai-nilai
keislaman dalam praktik teamwork
menjadi karakteristik khas di SDIT Nur
Muhammad. Kerjasama antar guru
tidak hanya didasarkan pada tuntutan
profesional, tetapi juga dilandasi nilai-
nilai seperti ukhuwah, amanah, dan
tanggung jawab. Hal ini memperkuat
dimensi moral dan spiritual dalam
implementasi TQM, sehingga kerja tim
tidak hanya berorientasi pada hasil,
tetapi juga pada keberkahan proses.

Dari sisi dampak, implementasi
teamwork berbasis TQM memberikan
kontribusi  positif terhadap mutu
pembelajaran. Guru menjadi lebih
kreatif  dalam mengembangkan
strategi pembelajaran, lebih terbuka
terhadap masukan, serta lebih reflektif
dalam mengevaluasi proses
pembelajaran. Dampaknya, siswa
menunjukkan peningkatan partisipasi,
keterlibatan, dan pemahaman
terhadap materi yang diajarkan.

Pendekatan berbasis praktik
(based practice) juga terlihat dalam
bagaimana guru mengembangkan
inovasi pembelajaran berdasarkan
pengalaman empiris di kelas. Guru
tidak hanya mengandalkan teori,

tetapi juga melakukan eksperimen
pembelajaran yang kemudian
didiskusikan dalam forum teamwork.
Proses ini memperkuat pembelajaran
organisasi dan menjadi bagian dari
budaya continuous improvement.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
konstruksi model kebijakan teamwork
guru berbasis TQM di SDIT Nur
Muhammad telah berkembang secara
bertahap dan menunjukkan arah yang
positif. Teamwork tidak hanya menjadi
strategi  implementasi  kebijakan
Merdeka Belajar, tetapi juga menjadi
fondasi dalam membangun budaya
mutu yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, penguatan kebijakan internal yang
mendukung kolaborasi guru menjadi
langkah strategis untuk memastikan
keberlanjutan  peningkatan  mutu
pembelajaran di sekolah.
Implementasi Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 dalam
Praktik Teamwork Guru
Implementasi
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 dalam praktik teamwork guru di
SDIT Nur Muhammad menunjukkan
bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka
telah mendorong terjadinya
transformasi pembelajaran yang lebih

kolaboratif. Berdasarkan hasil
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wawancara, guru memandang bahwa
kebijakan ini tidak hanya mengubah
struktur  kurikulum, tetapi juga
menuntut perubahan cara Kkerja,
khususnya dalam membangun
koordinasi dan kerja tim dalam
merancang pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik teamwork guru di SDIT
Nur Muhammad berkembang melalui
kebutuhan implementatif Kurikulum
Merdeka. Guru mulai terlibat dalam
diskusi kelompok untuk menyusun
modul ajar, perangkat pembelajaran,
dan asesmen berbasis kompetensi.
Kolaborasi ini menjadi sarana untuk
menyamakan persepsi dan
meningkatkan kualitas pembelajaran,
sejalan dengan tuntutan kebijakan
yang berorientasi pada siswa.

Dalam proses implementasi,
pemanfaatan platform digital seperti
Merdeka Mengajar juga menjadi
bagian dari praktik teamwork.
Berdasarkan hasil observasi, guru
saling berbagi referensi, perangkat
ajar, dan praktik baik melalui forum

daring maupun diskusi internal

sekolah. Hal ini  memperkuat
kolaborasi profesional dan
mempercepat adaptasi terhadap

kebijakan kurikulum.

Wawancara dengan  guru
menunjukkan bahwa kesiapan dalam
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka tidak hanya bersifat individu,
tetapi sangat dipengaruhi oleh
lingkungan kerja yang kolaboratif.
Guru yang aktif dalam teamwork
cenderung lebih cepat memahami
konsep pembelajaran diferensiasi dan
mampu mengimplementasikannya
secara efektif di kelas. Sebaliknya,
guru yang kurang terlibat dalam kerja
tim mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan
kurikulum.

Lebih lanjut, praktik teamwork
di SDIT Nur Muhammad juga
tercermin dalam kegiatan refleksi
pembelajaran. Guru secara rutin
melakukan evaluasi bersama
terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai kontrol mutu,
tetapi juga sebagai sarana
kolektif untuk

meningkatkan kompetensi pedagogik

pembelajaran

guru.

Namun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya
tantangan dalam implementasi
teamwork. Beberapa guru masih
mengalami kesulitan dalam

mengintegrasikan teknologi dalam
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pembelajaran, sementara yang lain
menghadapi kendala dalam mengatur
waktu untuk kegiatan kolaboratif. Hal
ini menunjukkan bahwa implementasi
kebijakan masih memerlukan
dukungan sistem yang lebih kuat.
Peran kepala sekolah dalam
mendukung implementasi teamwork
juga menjadi temuan penting. Kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator
yang mendorong terbentuknya
komunitas belajar guru, menyediakan
ruang diskusi, serta memberikan
dukungan terhadap inovasi
pembelajaran. Kepemimpinan ini
berkontribusi dalam  membangun
budaya kolaboratif yang mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan.
Observasi di lapangan juga
menunjukkan bahwa teamwork guru
di SDIT Nur Muhammad telah
mengarah pada pembentukan
komunitas belajar profesional
(professional learning community).
Dalam komunitas ini, guru saling
berbagi pengalaman, mendiskusikan
permasalahan pembelajaran, dan
mencari solusi secara bersama.
Praktik ini menjadi salah satu strategi
efektif dalam mengatasi kendala
implementasi Kurikulum Merdeka.
Dari sisi dampak, implementasi

teamwork dalam kerangka kebijakan

ini  memberikan pengaruh positif
terhadap kualitas pembelajaran. Guru
menjadi lebih inovatif, pembelajaran
lebih variatif, dan siswa lebih aktif
dalam proses belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi guru
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi kebijakan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 dalam praktik
SDIT  Nur

Muhammad telah berjalan dengan

teamwork guru di

baik, meskipun masih menghadapi
beberapa tantangan. Teamwork tidak
hanya menjadi strategi operasional,
tetapi juga menjadi fondasi dalam
membangun budaya pembelajaran
kolaboratif yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.
Dampak Model Teamwork Berbasis
TQM terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model teamwork
guru berbasis Total Quality
Management (TQM) di SDIT Nur
Muhammad memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
mutu pembelajaran. Berdasarkan

wawancara dengan guru, ditemukan
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bahwa keterlibatan dalam kerja tim

mendorong  peningkatan  kualitas

perencanaan pembelajaran, baik
dalam penyusunan modul ajar,
strategi diferensiasi, maupun
asesmen berbasis kompetensi. Hal ini
menunjukkan bahwa teamwork
menjadi sarana  efektif dalam
mengoptimalkan kinerja profesional
guru.

Lebih lanjut, hasil observasi
menunjukkan bahwa implementasi
TQM  melalui siklus continuous
improvement telah berjalan dalam
praktik pembelajaran. Guru secara
rutin melakukan perencanaan
bersama, pelaksanaan pembelajaran
inovatif, serta evaluasi berkelanjutan
melalui forum diskusi. Proses ini
berdampak langsung pada
meningkatnya kualitas pembelajaran,
karena setiap kekurangan dalam
proses pembelajaran segera
diidentifikasi dan diperbaiki secara
kolektif.

Dari sisi kinerja guru, penelitian
ini  menemukan bahwa teamwork
berbasis TQM mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik dan
profesional guru. Guru menjadi lebih
terbuka terhadap masukan, lebih
reflektif terhadap praktik mengajar,

serta lebih inovatif dalam

mengembangkan metode
pembelajaran. Kondisi ini sejalan
dengan temuan empiris bahwa
pemberdayaan guru (teacher
empowerment) dalam sistem TQM
berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pembelajaran.

Selain itu, dampak positif juga
terlihat pada efektivitas pembelajaran
di kelas. Guru yang terlibat dalam
teamwork  mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
berpusat pada siswa. Siswa menjadi
lebih aktif, terlibat dalam diskusi, serta
menunjukkan  peningkatan dalam
pemahaman  konsep. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi guru
berimplikasi  langsung  terhadap
pengalaman belajar siswa.

Dalam konteks mutu layanan
pendidikan, hasil wawancara
menunjukkan bahwa pendekatan
TQM yang terintegrasi dengan
teamwork mampu  meningkatkan
kualitas layanan pembelajaran di
SDIT Nur Muhammad. Guru lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa,
lebih adaptif terhadap perubahan
kurikulum, serta lebih sistematis
dalam mengelola pembelajaran. Hal
ini  memperkuat posisi teamwork
sebagai elemen kunci dalam sistem

manajemen mutu pendidikan.
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Integrasi antara TQM dan
pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) juga terlihat dalam
praktik di lapangan. Guru tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir  kritis  dan
karakter siswa. Kolaborasi antar guru
memungkinkan terjadinya pertukaran
ide dan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan kontekstual.

Dari sisi penguatan karakter,
penelitian ini menemukan bahwa
teamwork berbasis TQM berkontribusi
dalam membangun nilai-nilai
kolaboratif, tanggung jawab, dan
disiplin, baik pada guru maupun
siswa. Guru menjadi teladan dalam
bekerja sama, yang kemudian
diinternalisasi oleh siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak
teamwork tidak hanya bersifat
akademik, tetapi juga karakter.

Namun demikian, penelitian ini
juga menemukan bahwa efektivitas
model ini sangat bergantung pada
konsistensi implementasi. Beberapa
kendala seperti keterbatasan waktu,
beban administrasi, dan perbedaan
tingkat kompetensi guru masih
menjadi tantangan dalam optimalisasi

teamwork. Hal ini menunjukkan

bahwa keberhasilan TQM tidak hanya
ditentukan oleh konsep, tetapi juga
oleh komitmen dan dukungan sistem
organisasi.

Pendekatan berbasis praktik
(based practice) menjadi salah satu
kekuatan dalam implementasi model
ini. Guru mengembangkan
pembelajaran berdasarkan
pengalaman empiris di  kelas,
kemudian mendiskusikannya dalam
forum teamwork untuk mendapatkan
perbaikan. Proses ini memperkuat
budaya Dbelajar organisasi dan
menjadi bagian dari sistem
peningkatan mutu berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
model teamwork guru berbasis TQM
di SDIT Nur Muhammad memiliki
dampak yang signifikan terhadap
peningkatan mutu  pembelajaran.
Model ini tidak hanya meningkatkan
kinerja guru dan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga
membangun budaya mutu yang
berkelanjutan. Oleh karena itu,
penguatan model ini melalui kebijakan
internal dan dukungan manajerial
menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan

secara menyeluruh.
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TEAMWORK & MERDEKA BELAJAR

CONTINUQUS IMPROVMENT

Gambar 1
Pendidikan
Pembahasan hasil penelitian

Peningkatan  Mutu

ini dapat dipahami melalui kerangka
continuous improvement dalam Total
Quality Management (TQM) yang
menempatkan teamwork sebagai inti
peningkatan mutu  pembelajaran.
Dalam perspektif mutakhir, kolaborasi
guru merupakan bentuk professional
development vyang paling efektif
karena terintegrasi langsung dengan
praktik pembelajaran di sekolah (Faza
Andary et al., 2025; Syaifullah et al.,
2025) . Temuan di SDIT Nur
Muhammad menunjukkan bahwa
implementasi  Kurikulum Merdeka
berjalan seiring dengan penguatan
kerja tim guru, sehingga membentuk
sistem mutu yang berkelanjutan.
Pada aspek konstruksi model
teamwork, hasil penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan
konsep kolaborasi profesional guru
yang berkembang dari interaksi

informal menuju kolaborasi terstruktur.

Praktik seperti penyusunan modul ajar
kolektif

mencerminkan bentuk co-construction

bersama dan  refleksi
dalam kolaborasi guru, yang terbukti

mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan inovasi pendidikan
Hal ini menegaskan bahwa
teamwork di SDIT Nur Muhammad
telah bergerak dari sekadar koordinasi
menuju kolaborasi substantif.
Selanjutnya, penerapan siklus
Plan-Do-Check-Act (PDCA) sebagai
intit TQM juga terlihat jelas dalam
praktik di lapangan. Guru secara
sistematis melakukan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan
pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa strategi TQM berbasis PDCA
berkontribusi

langsung terhadap

peningkatan kualitas guru dan
efektivitas pembelajaran. Dengan
demikian, siklus mutu tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi telah
terinternalisasi dalam budaya kerja
sekolah.

Dalam konteks implementasi
Merdeka

mendorong pembelajaran kolaboratif

kebijakan, Kurikulum
yang tidak dapat berjalan tanpa
teamwork guru. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kolaborasi guru

memiliki pengaruh tidak langsung
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terhadap capaian belajar siswa

melalui peningkatan kualitas
pembelajaran . Hal ini relevan dengan
temuan di SDIT Nur Muhammad, di
mana kolaborasi guru menghasilkan
pembelajaran yang lebih  aktif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa.

Lebih lanjut, dampak teamwork
terhadap profesionalisme guru juga
Kolaborasi

terlinat signifikan.

mendalam  (deep  collaboration)
terbukti meningkatkan inovasi, efikasi
diri, dan kepuasan kerja guru, yang
pada akhirnya berdampak pada
kualitas pembelajaran . Temuan ini
memperkuat hasil penelitian bahwa
guru di SDIT Nur Muhammad menjadi
lebih  reflektif, terbuka terhadap
masukan, dan inovatif dalam
mengembangkan strategi
pembelajaran.

Dari sisi mutu pembelajaran,
integrasi TQM dan teamwork juga
berkontribusi  pada  peningkatan
layanan pendidikan secara

Pendekatan TQM

berbasis kolaborasi terbukti mampu

menyeluruh.

meningkatkan responsivitas guru,
kualitas interaksi pembelajaran, serta
keterlibatan pemangku kepentingan
seperti orang tua . Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian bahwa

terjadi peningkatan kepuasan orang

tua dan budaya sekolah yang lebih
kolaboratif.

Selain itu, dalam konteks
pendidikan Islam, implementasi
teamwork berbasis TQM juga

memperkuat  integrasi nilai-nilai
religius dalam praktik pembelajaran.
Kolaborasi tidak hanya berorientasi
pada efisiensi, tetapi juga pada nilai
ukhuwah dan tanggung jawab moral.
Hal ini memperkuat temuan bahwa
TQM  dalam

menuntut sinergi antara manajemen

pendidikan  Islam

modern dan nilai spiritual dalam
membangun mutu pendidikan yang
holistik.

Namun demikian, penelitian ini
juga mengidentifikasi adanya
tantangan dalam implementasi model,
seperti keterbatasan waktu dan
resistensi terhadap perubahan. Studi
terbaru menunjukkan bahwa
keberhasilan kolaborasi guru sangat
dipengaruhi oleh persepsi, kesiapan,
dan dukungan organisasi terhadap
praktik teamwork . Oleh karena itu,
penguatan kebijakan internal dan
dukungan struktural menjadi faktor
penting dalam keberlanjutan model
ini.

Secara keseluruhan,
pembahasan ini menegaskan bahwa

model teamwork guru berbasis TQM
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dalam implementasi Kurikulum

Merdeka di SDIT Nur Muhammad

telah  berjalan sesuai dengan
kerangka konseptual berbasis
continuous  improvement.  Sinergi

antara kolaborasi guru, implementasi
kebijakan, dan peningkatan mutu
pembelajaran membentuk ekosistem
pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan. Model ini memiliki
implikasi strategis sebagai rujukan
pengembangan kebijakan pendidikan
Islam berbasis kolaborasi dan mutu.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konstruksi model
kebijakan teamwork guru berbasis
Total Quality Management (TQM) di
SDIT  Nur
berkembang secara bertahap dan

Muhammad telah

sistematis. Teamwork tidak lagi
dipahami sebagai aktivitas insidental,
tetapi telah menjadi bagian dari
budaya kerja yang terintegrasi dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan
Praktik

kolaborasi guru, seperti penyusunan

evaluasi pembelajaran.
perangkat ajar bersama, refleksi
pembelajaran, dan diskusi
profesional, menunjukkan adanya

internalisasi prinsip total involvement

dan continuous improvement dalam
manajemen mutu pendidikan.

Selain itu, implementasi
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 dalam praktik teamwork guru
terbukti

pembelajaran yang lebih kolaboratif

mendorong  transformasi

dan berpusat pada siswa. Guru di
SDIT  Nur

mengadaptasi kebijakan Kurikulum

Muhammad mampu
Merdeka melalui kerja tim yang solid,
sehingga menghasilkan pembelajaran
yang lebih fleksibel, inovatif, dan
kontekstual. Dampak dari model ini
terihat pada peningkatan mutu
pembelajaran, baik dari sisi kinerja
guru, keterlibatan siswa, maupun
kualitas layanan pendidikan secara
keseluruhan.

Berdasarkan temuan tersebut,
Penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi kebijakan
pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh substansi regulasi, tetapi sangat
bergantung pada kesiapan organisasi
dalam membangun budaya
kolaboratif, di mana teamwork guru
berbasis TQM berperan sebagai
variabel strategis yang menjembatani
kebijakan dan praktik melalui prinsip
kolaborasi, partisipasi, dan continuous
improvement. Meskipun demikian,

keterbatasan penelitian yang berfokus
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pada  satu konteks  lembaga
menunjukkan perlunya studi lanjutan
dengan  pendekatan  komparatif,
integrasi metode kuantitatif, serta
eksplorasi variabel lain  seperti
kepemimpinan, budaya organisasi,
dan teknologi. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan
kebijakan mutu pendidikan Islam
dengan menawarkan model teamwork
berbasis TQM yang tidak hanya
relevan secara teoretis, tetapi juga
aplikatif dalam memperkuat sinergi
antara regulasi, budaya organisasi,
dan praktik profesional guru secara

berkelanjutan.
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